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V

Rest Area Jalur Lintas Selatan di Kawasan Pantai Soge, Kabupaten Pacitan
Dengan Pendekatan Arsitektur Tanggap Iklim

         Kabupaten Pacitan adalah salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang dilalui oleh jalur alternatif Jalur Lintas Selatan (JLS). Pantai Soge terletak di desa Sidomulyo, Kecamatan 
Ngadirojo, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur, pemandangan pantai pasir putih yang indah di tepi jalan bisa ditemukan di pantai Soge Kabupaten Pacitan, tidak heran banyak pengemudi
yang melintasi Jalur Lintas Selatan ) sengaja menepi untuk beristirahat dan menikmati keindahan alam di Pantai Soge. (JLS namun demikian, berdasarkan pengamatan yang dilansir 
dari laman resmi Pemkab Pacitan, pengelolaan Pantai Soge masih terkesan apa adanya, belum ada sarana dan prasarana pendukung yang memadai, adapun beberapa pengelolaan 
seperti tempat parkir masih dikoordinir oleh masyarakat setempat.

          Berdasarkan hal tersebut, dengan menganalisis potensi dan mengidentifikasi permasalahan yang berada di kawasan pantai Soge Kabupaten Pacitan di dapatkan potensi dominan 
adalah wisata pantai dan permasalahan dominan adalah ketidak tersediaannya sarana dan prasarana sekaligus tempat beristirahat bagi para pengemudi yang melintasi Jalur Lintas 
Selatan (JLS). dengan meggabungkan potensi dan permasalahan tersebut, adanya perancangan Rest Area di kawasan Pantai Soge akan memberikan wadah baru bagi masyarakat, 
wisatawan, dan pengendara yang melintasi Jalur Lintas Selatan (JLS), sebagai tempat beristirahat, berwisata, sekaligus tempat yang mengakomodasi kegiatan jual beli yang 
kedepannya dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar.

Kata Kunci : pantai soge, sarana dan prasarana, Rest area, Pesisir Pantai, Arsitektur Tanggap Iklim

Abstrak

       Perancangan Rest Area Jalur Lintas Selatan di Kawasan Pantai Soge, Kabupaten Pacitan yang berlokasi di pesisir pantai soge dirancang untuk merespon permasalahan iklim 
mengingat lokasi perancangan berada di pesisir pantai, sehingga konsep Pendekatan Arsitektur Tanggap Iklim digunakan dalam proses perancangan guna merespon sekaligus menciptakan
suasana “kenyamanan” ruang dalam bangunan yang berada di pesisir Pantai, sehingga para pegguna bangunan yang terdiri dari orang yang ingin beristirahat, wisatawan, pedagang lokal,
dan pengelola dapat berkegiatan dengan nyaman.
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Abstract

Jalur Lintas Selatan Rest Area in the Soge Beach Area, Pacitan Regency
With a Climate Responsive Architectural Approach

      Pacitan Regency is one of the regencies in East Java which is passed by the alternative route of Jalur Lintas Selatan (JLS). Soge Beach is located in Sidomulyo village, 
DistrictNgadirojo, Pacitan Regency, East Java, the view of a beautiful white sand beach by the road can be found on Soge beach, Pacitan Regency, no wonder many drivers crossed the
Jalur Lintas Selatan (JLS) deliberately pulled over to rest and enjoy the natural beauty of Soge Beach. however, based on the observations reportedfrom the official website of the 
Pacitan Regency Government, the management of Soge Beach still seems to be what it is, there are no adequate supporting facilities and infrastructure, as for some managementsuch 
as the parking lot is still coordinated by the local community

        Based on this, by analyzing the potential and identifying problems in the Soge coastal area of   Pacitan Regency, the dominant potential is obtainedis beach tourism and the 
dominant problem is the unavailability of facilities and infrastructure as well as a place to rest for drivers crossing the Jalur Lintas Selatan (JLS). By combining these potentials and 
problems, the design of the Rest Area in the Soge Beach area will provide a new platform for the community,tourists and motorists who cross the Jalur Lintas Selatan (JLS), as a place 
to rest, travel, as well as a place to accommodate buying and selling activitiesin the future, it can improve the economy of the surrounding community.  

Keywords: Soge beach, facilities and infrastructure, Rest area, Coastal Coast, Climate Response Architecture

         The design of the Southern Cross Route Rest Area in the Soge Beach Area, Pacitan Regency, which is located on the coast of Soge, is designed to respond to climate problems
considering that the design location is on the coast, so the concept of a climate-responsive architectural approach is used in the design process to respond as well as create atmosphere of 
"comfort" space in buildings located on the coast, so that the building users consisting of people who want to rest, tourists, local traders,and managers can carry out activities comfortably.
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Arti Judul
Rest Area adalah tempat beristirahat sejenak untuk 
melepaskan kelelahan, kejenuhan, ataupun ke 
toilet selama dalam perjalanan jarak jauh. 
Tempat istirahat ini banyak ditemukan di 
jalan tol ataupun dijalan nasional di mana
para pengemudi jarak jauh ber i s t i rahat .  
Di jalan arteri primerjuga banyak ditemukan 
restoran yang berfungsi sebagai tempat istirahat.  
(wikipedia.org).

Rest Area

Salah  satu  jalur  alternatifpulau Jawa yang 
terbentang sepanjang 1.405 kilometer dari  Banten  
hingga  Jawa Timur. Jalur Lintas Selatan (JLS) di 
pulau Jawa dibangun sebagai  jalur konektivitas 
sekaligus jalur alternatif yang terbentang dari 
Kabupaten Lebak, Banten, hingga Kabupaten 
Banyuwangi, Jawa Timur.

Pantai Soge adalah salah satu Pantai di Pacitan.
Pantai Soge terletak di desa Sidomulyo, kecamatan 
Ngadirojo, kabupaten Pacitan Jawa timur

Kabupaten yang terletak di ujung barat daya 
Provinsi Jawa Timur. Wilayahnya  berbatasan dengan 
Kabupaten Ponorogodi utara, Kabupaten Trenggalek 
di timur, Samudra Hindiadi selatan, serta Kabupaten 
Wonogiri (Jawa Tengah) di barat.

Jalur Lintas Selatan (JLS)

Pantai Soge

Kabupaten Pacitan

Arsitektur Tanggap Iklim

Latar Belakang
Kemacetan merupakan masalah yang menjamur di Pulau Jawa, 
kemacetan di pulau jawa sering terjadi ketika libur lebaran 
(mudik) dan libur tahun baru, kepadatan penduduk dan banyaknya
pengguna kendaraan bermotor berdampak pada terhambatnya 
transportasi jalur antar  kotamaupun  provinsi

Pembangunan infrastruktur jalan di  selatan  pulau  Jawa  juga  
diharapkan  dapat meningkatkan  pertumbuhan ekonomi di selatan 
Jawa serta mengurangi kesenjangan dengan kawasan Pantai Utara 
Jawa (Pantura) yang lebih maju. 

Kemacetan

Melatar Belakangi
Pemerintah Indonesia

Pembangunan 
Infrastruktur jalan

Jalur Lintas selatan
Jalur Lintas Selatan (JLS) adalah salah satu jalur 
alternatif Pulau Jawa yang terbentang  sepanjang  
1.405  kilometer dari  Banten  hingga  Jawa  Timur

Peta Jalur Pantura - Jalur Lintas Selatan - Tol Pulau Jawa 

Peta Jalur Lintas Selatan 
Yogyakarta - Tulungagung

Terdapat beberapa destinasi wisata yang tersebar 
di sepanjang Jalur Lintas Selatan  (JLS)  yang  
menghubungkan Daerah  Istimewa  Yogyakarta hingga 
Kabupaten  Tulungagun,

Daerah  Istimewa  
Yogyakar

Kabupaten  
Tulungagun

Kabupaten  
Pacitan

 36 objek 
wisata pantai

Data Kementrian Perhubungan 2019

1.500.000 jiwa
tahun 2019 

18.343.021jiwa
tahun 2018

Jumlah pemudik yang 
melintasi  jalur  darat  khususnya  

jalan raya dan tol

KESIMPULAN

Lintas Pantura
Lintas Tengah Jawa
Lintas Selatan Jawa
Jalan Tol Operasional 2018
Jalan Tol Fungsional 2018
Jalur Alternatif

Lintas Selatan Jawa
Bayah-Yogyakarta 888 Km

Lintas Selatan Jawa
1.405 Km

Lintas Tengah Jawa
1.197 Km

Lintas Utara Jawa
1.241 Km

Jalur Lintas Selatan (JLS) di Pulau Jawa dibangun sebagai jalur 
konektivitas yang terbentang  dari :  

Provinsi Banten

Jawa Barat

Jawa Tengah

Daerah Istimewa 
Yogyakarta

Jawa Timur

1.405 Km

Jalur Lintas Selatan (JLS)

Rest Area

Tempat Beristirahat

Pantai Soge (Tempat wisata)

Kabupaten Pacitan

Ars i tektur  Tanggap ik l im
(Konteks tempat dan fungsinya)

1

Daerah tropis lembab, dicirikan oleh curah hujan yang 
tinggi, kelembaban tinggi, temperatur sedang dengan 
rentang harian dan musiman yang kecil, dan intensitas 
radiasi yang tinggi. Tanggapan yang diperlukan 
adalah bentuk yang sesuai dengan konteks ‘tempat’ 
dan fungsinya. Menurut Alexander (1977) dalam 
Mentayani dan Ikaputra (2012), bentuk yang bagus 
itu bukan hanya indah, tetapi juga bisa cocok dengan
keadaan sekitarnya.

LATAR BELAKANG
PENDAHULUAN
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Kabupaten Pacitan
Kabupaten Pacitan adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang dilalui jalur 
alternatif Jalur Lintas Selatan (JLS). Potensi wisata yang paling banyak dimiliki oleh 
Kabupaten Pacitan  adalah wisata pantai.  Berikut ini disajikan tabel wisata pantai yang 
dimiliki oleh Kabupaten Pacitan: 

No.  Nama  
  

Letak  Keterangan  

1  Panta i Dhaki  Kec.  
Sudimoro  

Sukorejo  Belum dikelola  

2  Panta i Bawur  Kec.  
Sudimoro  

Bawur  Belum dikelola  

3  Panta i Taman  Kec.  
Ngadirojo  

Hadiwarno  Sudah d ikelola  

4  Panta i Segoro Anakan  Kec.  
Ngadirojo  

  Belum dikelola  

5  Panta i Soge  Kec.  
Ngadirojo  

Sidomulyo  Belum dikelola  

6  Panta i Jethak  Kec. Tulakan  Jethak  Belum dikelola  
7  Panta i W ora-W ari  Kec.  

Kebonagung  
W ora-W ari  Belum dikelola  

8  Panta i Dangkal  Kec.  
Kebonagung  

W ora-W ari  Belum dikelola  

9  Panta i W awaran  Kec.  
Kebonagung  

Sidomulyo  Belum dikelola  

10  Panta i Kaliwuluh  Kec.  
Kebonagung  

Klesem  Belum dikelola  

11  Panta i Ngasem  Kec.  
Kebonagung  

Klesem  Belum dikelola  

12  Panta i Bakung  Kec.  
Kebonagung  

Plumbungan  Belum dikelola  

13  Panta i Sidomulyo  Kec.  
Kebonagung  

Sidomulyo  Belum dikelola  

14  Panta i Teleng Ria  Kec. Pacitan  Sidoharjo  Sudah d ikelola  
15  Panta i Tamperan  Kec. Pacitan  Sidoharjo  Sudah d ikelola  
16  Panta i Srau  Pringkuku  Candi  Sudah d ikelola  
17  Panta i Seruni  Kec.  

Pringkuku  
  Belum dikelola  

18  Panta i W atukarung  Kec.  
Pringkuku  

W atukarung  Belum dikelola  

19  Panta i Ngiriboyo  Kec.  
Donorojo  

Sendang  Belum dikelola  

20  Panta i K layar  Kec.  
Donorojo  

Sendang  Sudah d ikelola  

21  Panta i Buyutan  Kec.  
Donorojo  

W idoro  Belum dikelola  

22  Panta i Nampu  Kec.  
Donorojo  

W idoro  Belum dikelola  

 

Pantai Soge adalah salah satu pantai yang dapat ditemui ketika melintasi Jalur Lintas Selatan (JLS) 
yang menghubungkan Kabupaten Trenggalek dan Kabupaten Pacitan.

Pantai Soge

Pantai Soge terletak di Desa Sidomulyo, Kecamatan 
Ngadirojo, Kabupaten Pacitan.

Pantai Soge

Selain Pantai Soge terdapat wista 
lain yang ada di desa Sidomulyo
1. Pantai Soge dan Pantai Puring
2. Pantai  Siwil
3. Pantai Watu Murep
4. Pantai Pulau Kunthul
5. Pantai Pulau Kunthul

Fakta

Pantai Soge

salah satu Pantai 
populer di kabupaten 
pacitan  

Pantai pasir putih yang 
indah di tepi jalan 
menjadi pemandangan 
yang cukup langka

Ditinjau dari letak pantai 
pasir putih yang berada 
di Kabupaten Pacitan

pantai Klayar, pantai Buyutan, 
pantai Kasap, dan pantai Watu 
Karung yang lokasinya cukup 
tersembunyi dan jauh dari jalan 
raya

pemandangan Pantai pasir putih 
yang indah di tepi jalan itu bisa 
ditemukan di Pantai Soge 
kabupaten Pacitan.

Mengapa banyak wisatawan maupun 
pengendara yang melintasi Jalur Lintas 
Selatan (JLS) sengaja berhenti untuk 
sekedar  beristirahat ataupun berwisata  
dan menikmati pemandangan alam 
patai pasir putih yang tersaji di sebelah 
selatan Jalur Lintas Selatan (JLS).

Tahun 2017

Tahun 2018

Tahun 2019

35.000 Wisatawan

41.250 Wisatawan

52.035 Wisatawan

   Lokasi pantai Soge yang berada 
tepat disebelah selatan jalur alternatif 
Jalur Lintas Selatan (JLS)

menjadi  salah  
satu alasan

Akses Menuju Pantai Soge

Sekema waktu dan jarak

Dampak Pembangunan Jalur
Lintas Selatan Terhadap Pantai
Soge

Fakta
Jumlah wisatawan Pantai Soge terus 
meningkat tiap tahunnya

Tahun Jumlah

Sumber : Prol Desa WisataDesa SidomulyoKecamatan 
              Ngadirojo Kabupaten Pacitan

wisatawan yang berwisata 
ke pantai Soge

wisatawan yang 
me l i n t a s i  j a l u r 
alternat if  Jalur 
Lintas Selatan (JLS) 
sengaja berwisata

pengemudi kendaraan 
b e r m o t o r  y a n g 
melintasi Jalur Lintas 
Selatan (JLS) sengaja 
menepi dan beristirahat 

Menikmati Keindahan Pantai

pantai Soge memiliki jarak dari Kabupaten 
Pacitan sejauh 32,5 km

pantai Soge menuju kabupaten 
Trenggalek memiliki jarak 78 km

Sumber
www.gridoto.com

Kabupaten 
Pacitan

Pantai Soge

Kabupaten
Trengalek

Kabupaten 
Tulungagung

Daerah Istimewa 
Yogyakarta

Kec. Panggul

2 jam 31 mnt 
(111,4 km)

53 mnt 
(37,0 km)

1 jam 8 mnt 
(34,3 km)

1 jam 
(30,8 km)

1 jam 24 mnt 
(51,5 km)

Fokus Perjalanan

2
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Produk Lokal 
Desa Sidomulyo
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PENDAHULUAN

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pacitan  

Kawasan Pengembangan 
Pariwisata (KPP)

Pantai Soge

Terletak di desa Sidomulyo,
Kecamatan Ngadirojo,

Kabupaten Pacitan

KPP  C  berfungsi  sebagai  simpul  
gerbang  wisata  dari  arah Kebupaten 

trenggalek dan sekitarnya sekaligus 
sebagai  simpul  pengembangan  atraksi  

wisata  alam  (bahari dan goa)

Rencana Pengembangan Sistem Pelayanan 
Wilayah 

Jumlah wisatawan Pantai Soge terus 
meningkat tiap tahunnya

Adapun beberapa pengelolaan seperti tempat parkir masih 
dikoordinir oleh masyarakat setempat. Demikian juga dengan 
lokasi penyedia makanan dan minuman masih terlihat belum 
rapi dan hanya sesuai dengan kehendak para pedagang. 

Namun demikian, berdasarkan pengamatan 
yang dilansir dari laman resmi Pemkab Kabupaten  
Pacitan,  pengelolaan pantai Soge  masih  terkesan 
apa adanya, belum ada sarana dan prasarana 
pendukung yang memadai

Jumlah Pedagang & Fasilitas

Keterangan :
     Lapak Pedagang
     Fasilitas (toilit)
     Gazebo

KPP C 

Tipe

Sub Regional 

Kec. Punung kec. Nawangan

 Kec. Ngadirojo

Jenis Fasilitas Layanan Wisata Minimal 
yang harus Ada Pada Masing-Masing 
Tingkatan Skala Pusat Pelayanan

Fasilitas transfer moda skala lokal kecamatan 
Fasilitas akomodasi/ wisma/ hotel melati 
Shelter peristirahatan 
Fasilitas telekomunikasi/ wartel/ warnet 
Fasilitas penjualan cinderamata dan kelengkapan perjalanan 
pariwisata 
Fasilitas rumah makan/ restoran 
TIC (Tourism Information Center) 
Fasilitas Bank dan Penukaran uang 
Fasilitas pasar skala lokal/ kecamatan 

Objek daerah wisata yang termasuk 
kedalam KPP tipe C :

Pantai Tawang, Pantai Bakung, Pantai Wawaran, Pantai Jetak,
Pantai Bawur, Pantai Sidomulyo, Pantai Taman, Pantai Soge,
Gunung Limo, Batu Tulis dan Makam Sutononggo, Goa Somopuro,
Goa Papringan, Goa Pentung, Goa Kambil, Petilasan Buwono
Keling, Geger Gunung Selurung, Markas Jendral Sudirman, dan 
Makam Kanjeng Bayat.

Pusat  pelayanan  terletak  di  Kecamatan  Ngadirojo

Fenomena 

Fasilitas   pendukung   wisata   yang   dikembangkan   adalah  pengembangan  fasilitas  pendukung 
wisata  skala  terbatas  meliputi  visitor  center,  area  terbuka,  toilet,  kios  makan  dan  minum, 
kios  cinderamata,  serta  fasilitas  parkir.  Kemudian  juga  pengembangan  sistem informasi dan 
guiding, meliputi pusat informasi dan interpretasi obyek, leaet, booklet hingga guide professional;   
papan-papan   informasi   dan   guiding      meliputi   pusat   informasi   dan   interpretasi   obyek,   
leaet,  booklet  hingga  guide  professional;    papan-papan       informasi       mengenai       
kondisi/       prol       kawasan/obyek.

Kawasan Pengembangan Pariwisata (KPP) C 

Lapak 
Pedagang

Terdapat 19 lapak

Pengelolaan secara 
Mandiri (masyarakat lokal)

Toilet

Terdapat 10 Toilet

Pengelolaan secara 
Mandiri (masyarakat lokal)

Bangunan semi permanen
materialkan Bambu, kayu, asbes, 

dan atap daun kelapa 

Bangunan permanan
materialkan dinding batu bata
dan atam genteng tanah liat

Gazebo

Terdapat 15 Gazebo

Pengelolaan secara 
Mandiri (masyarakat lokal)

Bangunan permanan
bermaterialkan batu bata

dan atam genteng tanah liat

42,5I m

60,53 m

89,76 m

3
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Permasalahan

berdasarkan pengamatan yang dilansir dari laman 
resmi PemkabKabupaten  Pacitan,  pengelolaan 
pantai Soge  masih  terkesan apaadanya, belum 
ada sarana dan prasarana pendukung yang memadai

banyak pengendara kendaraan bermotor yang beristirahat ataupun 
wisatawan yang berkunjung ke pantai Soge memarkirkan kendaraannya
di tepi jalan Jalur Lintas Selatan (JLS)

tanpa disadari banyaknya kendaraan bermotor yang parkir di 
pinggir jalan Jalur Lintas Selatan (JLS) membahayakan para 
pengendara yang melintasi Jalur Lintas Selatan (JLS)

Pantai Soge
Sebagai Spot beristirahat 
sekaligus tempat wisata

Wisatawan 

Pengendara yang melintasi 
jalur Lintas seltan

Pelaku

Fasilitas yang belum memadai

Pendekatan IDE-IDE Solusi

Perancangan Rest Area dengan mengambil salah 
satu konsep dari empat konsep pengembangan Rest 
Area yang tengah dikaji BPJT.

rest area sebagai destinasi wisata. Kehadiran rest area 
dengan konsep ini ditujukan untuk ruas tol  ataupun 
Jalur Alternatif yang memiliki pemandangan indah.

Ketepatan Pemilihan lokasi
Kawasan Pantai Soge sebagai
Rest Area

Parameter Kesesuaian 
Lokasi Rest Area

Ketentuan jarak antar rest area di jalan tol berkisar antara 40-50 km,
sedangkan jarak rest area di jalan non tol dapat mengacu pada ketentuan
rest area di  dari tempat beristirahat terdekatjalan arteri berjarak minimal 25 km
(Kepala BPJT Kementrian PUPR dalam Imandiar, 2018). Sumber : JURNAL Rest Area

Kabupaten 
Pacitan

Pantai Soge

Kabupaten
Trengalek

Kec. Panggul

2 jam 40 mnt 
(111,9 km)

53 mnt 
(37,0 km)

1 jam 8 mnt 
(34,3 km)

1 jam 
(30,8 km)

Fokus Perjalanan

Rest Area
di Kawasan 
Pantai Soge

Tempat 
Berwisata

Tempat 
Beristirahat

Mengakomodasi kegiatan
jual beli masyarakat sekitar

Menyediakan tempan berjualan
yang layak untuk para UKM

lokal

REST AREA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR TANGGAP IKLIM

Pembangunan &
Penyediaan Fasilitas

Dikelola Masyarakat 
setempat (Mandiri)

Pembangunan tidak memperhatikan peraturan
GSP : Min - 100 m dari Bibir pantaiFACT

Rest Area
di Kawasan 
Pantaisoge

Menyediakan fasilitas
Rest Area Tipe B Rest Area dengan 

fungsi tempat beristirahat

Rest Area sebagai 
penyedia fasilitas 

penunjang  pariwisata

Pelaku

Wisatawan yang ingin
berwisata 

Pengendara yang 
ingin bersitirahat

Konteks Lokasi

Pesisir pantai Penerapan
Ide Desain

Arsitektur 
Tanggap Iklim

RUMUSAN MASALAH
Merancang Rest Area tipe B dengan fungsi utama tempat
bersitirahat dan fungsi penunjang pariwisata Pantai Soge,
dengan pendekatan arsitektur tanggap iklim untuk merespon
kondisi iklim di pesisir pantai, adapun penyediaan tempat jual-
beli di rest area ini akan menjai fasilitas pendukung yang 
dapat meningkatkan perekonomianUKM sekitar Pantai Soge.   

METODE PENGUMPULAN DATA
 PRIMER

-Wawancara
-Observasi
-Dokumentasi

 Data Sekunder
  1. Data Statistik Dinas Perhubungan 
      Kabupaten Pacitan Tahun 2019
  2. Prol Desa Wisata Desa Sidomulyo, 
      Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Pacitan 
  3. Dokumen Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
      Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Pacitan
  4. Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
      Pacitan
  5. Literatur buku, jurnal ilmiah & internet

?

Pelaku

!!
solusi

4

Wisatawan yang ingin
berwisata 

Pengendara yang 
ingin bersitirahat

Fasilitas 
penunjang

Need

Pendukung

NEED

Fasilitas yang dapat memadai 
kegiatan beristirahat dan ber-
wisata

Kenyamana ruang pada 
bangunan yang berada di 
kawasan pesisir pantai

Orientasi 
bangunan

Sun 
Shading

Pemilihan 
Material

VegetasiBukaan 
Pada Bangunan

Esiensi, Fungsional,
Kenyamanan

Pengaplikasian

Arsitektur 
Tanggap Iklim

Rest Area
Dikawasn
Pariwisata

Pantai

Maka
Kedepannya akan dilakukan 
punggusuran (Mengembalikan 
fungsi lahan sebagi lahan 
penghijauan) 

Dipindahkan ketempat yang lebih layah 
dengan memperhatikan peraturan pem-
bangunan, terkait peraturan jarak  mini-
mum Garis Sepadan Pantai

LATAR BELAKANG
PENDAHULUAN
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KONSEP
KONSEP ZONASI
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Jalur 
Lintas Seltan

Ruang
parkir

(Revetment) 

Sitem Revetment digunakan untuk 
menjaga kestabialan tanah terhadap 
tekanan oleh beban kendaraan

Sistem Urug diaplikasikan pada 
area parkir dan zona sirkulasi 
kendaraan dan manusia

210 m

Site

+2.00

0.00 

Lahan Kosong Lahan Kosong

Tanah Urug dengan
perkuatan revetment

Sisitem 
Panggung

Sistem rumah panggung Digunakan Pada bangunan Untuk menghindari jika suatu saat
terjadi pasang air laut

Sehingga bangunan 
tidak terendam
oleh air lau

Panjang taper minimum untuk pergerakan 
memisah dan menggabung adalah sebagai 

Jalur Kendaraan

IN

OUT

Jenis Kendaraan

Wisatawan

Kendaraan Muat Barang

kendaraan Pribadi

Pengelola

Wisatawan

Kendaraan Muat Barang

kendaraan Pribadi

Pengelola & 

Pembagian Zona Parkir

Drop Barang

Pengaplikasian Tanah Urug dan Bangunan Panggung1 Jalur Sirkulasi Kendaraan2

KOMBINASI

Zona Bangunan Panggung
(Area Istirahat, Pelayanan, dan Operasiaonal)

Zona Tanah Urug
(Parkir & sirkulasi Kendaraan)

Zona Tanah Urug
Tanah uruk juga diaplikasikan pada beberapa bagian selatan bangunan,
hal tersebut dilakukan karena penghubung antara zona bangunan panggung
dan kawasan pantai adalah tangga, sehingga tanah uruk yang diaplikasikan 
pada beberapa bagian di selatan bangunan dapat memperkuat struktur tangga,
mengingat bentang tangga di selatan bangunan cukup lebar.  

Jalur Lintas Selatan
(Jalur Dua Arah)

Zona Parkir Wisata
(Parkir kendaraan roda 2 dan 4)

Zona Parkir Umum
(Parkir kendaraan roda 4) Zona Parkir Pribadi

(Parkir kendaraan roda 4 dan 2)
Zona Parkir Pengelola
(Parkir kendaraan roda 4 dan 2)

(Pengendara yang inging beristirahat)

(Pengendara yang inging berwisata)

(zona drop barang)

keterangan

u u
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KONSEP ZONASI
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Zonasi Masa Bangunan
Penataan Berdasarkan Pola aktivitas

Masjid

Pelayanan 
Rest area

Pengelola

Taman

Berdekatan dengan area Parkir
Wisatawan, parkir Kendaraan Muat
Barang, dan parkir Kendaraan Pribadi.

Berdekatan dengan area parkir kendara-
an umum, parkir Kendaraan Pribadi, dan
parkir Pengelola.

Berdekatan dengan area parkir Pengelola.

Berdekatan dengan area parkir Wisata,
bangunan Masjid, bangunan Pelayanan
Rest Area, dan Kantor Pengelola.

Masjid

Pelayanan Rest area

pengelola

Pembagian Zona Bangunan

Taman
Sebagai Penungjang Kawasan Wisata

Konsep Zonasi Masa Bangunan3

Pos Jaga

Pos Jaga

Pos Jaga luar bangunan
berada di area (zona)
masuk-keluar kawasan 
rest area

Penyediaan Fasilitas Pada Setiap Masa Bangunan

1

23

4

5

u

s

B

T

Terdapat dua Pos Jaga
di luar bangunan

Masa bangunan pengelola 
di tempatkan pada bagian
timur kawasan Rest Area

Masa bangunan 
Rest Area Lt.2
diperuntukana bagi
pengunjung yang inging
beristirahat (suasana lebih tenang) Masa bangunan 

Rest Area Lt.1
dapat diakses oleh pengunjung
yang ingin beristirahat dan
berwisatawan

Masjid Rest Area
di dekatkan dengan 
kawasan wisata dan 
bangunan Rest Area

1. Masjid Reat Area
  - tempat beribadah
  - toilet umum
  - tempat wudu

2. Masa Reat Area Lt.1
  - tempat makan (food court)
  - kios
  - pusat informasi
  - restoran
  - coffee shop

    - toko oleh-oleh
    - toilet umum
    - post jaga area dalam

3. Masa Reat Area Lt.1
  - tempat makan (food court)
  - kios
  - toilet umum
  - restoran
  - coffee shop
  - area beristirahat

  - ruang Ibu menyusui

4. Masa Bangunan Pengelola
  - ruang-ruang pengelola
  - ruang M.E
  - toilet 
  - ruang rapat
  - ruang arsip

5. Pos Jaga
  - Ruang Jaga
  - loker 
    penyimpanan
    barang

Bangunan mempunyai 
orientasi yang baik

(U-S)

Orientasi bangunan 
dengan sisi terpanjang 
menghadap arah angin

Orientasi bangunan 
terhadap angin (tegak 

lurus atau 45°)

Penataan Masa Bangunan Respon Terhadap Arsitektur Tanggap Iklim

u
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1 Masjid

1. Bentuk tapak 
    menyesuaikan lahan 

2. Orientasi menghadap 
    kiblat 

3. Open oor Plan 

4. Peletakan marinet, dan
    media konsentrasi ketika
    beribadah 

Breathing Wall

(roster)

Marinet

Media 
Konsentrasi

5. peletakan vegetasi pada arah
    kiblat, karena arah kiblat mengarah
    pada area parkir wisata 

Pada Masa Bangunan Masjid Arsitektur Tanggap Iklim Diaplikasikan Pada

Pemilihan 
Material

Bukaan 
Pada Bangunan

Peletakan bukaan pada 
area positif bangunan 

Bentuk 
Atap

2 Pelayanan Rest Area

1. Bentuk tapak 
    menyesuaikan lahan 

2. Memberikan zona
   Transisional Untuk 
   pergerakan udara 

R. Transisional

3. Diputar 180
   mengikuti arah angin 

o
4. Mengaplikas 2 layer
   pelingkup atap 

6. Fcade pada bangunan yang menghadap ke arah 
    selatan (pantai) di buat lebih terbuka 

View Pantai

5. Facade pada bagian utara bangunan di buat lebih 
    tertutup dengan pengaplikasian sun shading 

Roof Light

Sun Shading

Pada Masa Bangunan Pelayanan Rest Area Arsitektur Tanggap Iklim Diaplikasikan Pada

Pemilihan 
Material

Bukaan 
Pada Bangunan

Peletakan bukaan pada 
area positif bangunan 

Bentuk 
Atap

Bukaan pada 
lantai bawah 

diletakan tinggi

Bukaan pada 
lantai atas diletakan 

rendah

Pengaplikasian slide 
lighting, top 

lighting dan atria

Pengaplikasian 
Zona Transisional

3

u

s

B

T

Konsep Bentuk Bangunan5

1

2

4

1
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Konsep Bentuk Bangunan5

1

2

4

1
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3 Pengelola Rest Area

1. Bentuk tapak 
    menyesuaikan lahan 

2. Memberikan zona
   Transisional (Untuk 
   pergerakan udara) 

3. Mengaplikas 2 layer
   pelingkup atap 

4. Facade pada bagian utara
    bangunan di buat lebih tertutup
    dengan pengaplikasian sun shading 

Sun Shading

4 Pos Jaga

1. Bentuk tapak  2. Memberikan volume
    dan memodikasi bentuk  

3. Memberikan pelingkup
    atap

4. Pandangan dari Pos Jaga
   180  (baik untuk pengawasan)

o

Pada Masa Bangunan Pengelola 
Rest Area

Arsitektur Tanggap Iklim 

Diaplikasikan Pada

Bentuk 
Atap

Pengaplikasian 
Zona Transisional

Bukaan 
Pada Bangunan

Pemilihan 
Material

Peletakan bukaan pada 
area positif bangunan 

Pada Masa Bangunan Pos Jaga

Pemilihan 
Material

Bukaan 
Pada Bangunan

Bentuk 
Atap

Bukaan pada 
lantai bawah 

diletakan tinggi

Arsitektur Tanggap Iklim 

Diaplikasikan Pada

PROGRAMMING TUGAS ASKHIR   Hendy Cahyo Sugita (61160136)

©UKDW



25

KONSEP
KONSEP LANSCAPE

31

Konsep Lanscape kawasn7

8.00 8.00 2.00

aspal permeable
conblock

conblock

kiara payung tanjung ketapang

lee kwan yew Rumput Jepang

Konsep Lanscape pada area utara bangunan

Konsep Lanscape pada area utara 
bangunan difungsikan sebagai pemisah
zona parkir sekaligus sebagai soft barier
yang membatasi area parkir dan bangunan

Konsep Lanscape pada area selatan 
bangunan difungsikan sebagai area 
penunjang kawasan wista dengan menyediakan
gazebo dan tempat duduk pada tapan (sebagai
tempat untuk menikmati keindahan pantai soge)

Konsep Lanscape pada area selatan 
bangunan

Revetment sebagai
media tanam pada 
selatan bangunan

Pesisir Pantai

Gazebo dengan peneduh

Media tanam rumput 

Revetment sebagai
media tanam pada 
selatan bangunan  

Jenis fegetasi yang digunakan

Ketinggian Fegetasi Pada area utara bangunan
4 m - 6 m

kiara payung tanjung ketapang

Ketinggian Fegetasi Pada area 
Utara bangunan 2 m - 3 m

tanjung ketapang lee kwan yew 
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PLN
TRAFOATP

MDP

GENSET

SDP

SDP

SDP

SDP

SDP

KETERANGAN

saluran listrik pln

titik lampu / stop 
kontak

main distribution 
panel

MDP

PLN

TRAFO

GENSET
M
D
P

SDPSDP

SDP SDP

ATP

SKEMATIK ELEKTRIKAL

PLN TRAFO ATP

GENSET

MDP

SDP SDP SDP SDP SDP SDP

ST SR

BK

BK

WC
WC

WC

WC
RT

PUMP

GWT

KETERANGAN

saluran air bersih

saluran air kotor / 
minyak

titik air bersih / titik 
pembuangan

ground water tank

septic tank

sumur resapan
SKEMATIK SANITASI

PDAM GWT PUMP

RT

ST SRBK BPL

air bersihair kotor
toilet
washtafel
kitchen sink

BPL

ST SRBK

PDAM GWT PUMP

RT

32

KONSEP
KONSEP UTILITAS

Konsep Utilitas (Elektikal)8 Konsep Utilitas (Sanitasi)9
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Kayu
Rangka Besi

Pondasi Tiang &
Kolom-Balok Beton

Dinding roster

Dinding Bata
Pelapis Luar (Batu Alam)

atap monolitik (Atap Bituman)
Rangka Baja

atap monolitik (Atap sokka)
Rangka Baja

25

KONSEP
KONSEP MATERIAL

33

Konsep Materal6

Dinding Bata
Pelapis Luar (Batu Alam)

RIP-RAP

75 %
Material yang merespon 
iklim pesisir pantai

atap monolitik (Atap sokka)
Rangka Baja

25 %
Material yang mendukung 
fungsi

Tinjauan Pustaka
Arsitektur Tanggap Iklim

atap monolitik (Atap sokka)
Rangka Baja

Kayu
Rangka Besi

Kolom Beton

Struktur 

Sistem Perkuatan Tanah Urug (Revetment)
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